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INTISARI 

 

 Pengujian Marshall bertujuan untuk mengukur daya tahan (stability) 

campuran agregat dan aspal terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal 

dan agregat. Kelelahan plastis adalah keadaan perubahan bentuk campuran yang 

terjadi akibat suatu beban sampai batas rentuh yang dinyatakan dalam mm atau 

0,01. Dari proses persiapan benda uji sampai pemeriksaan dengan alat marshall 

diperoleh data-data sebagai berikut : nilai stabilitas, berat volume, kadar aspal, 

kelelahan plastis (flow), VIM, VMA, penyerapan aspal , tebal lapisan aspal (film 

aspal), kadar aspal efektif, hasil bagi marshall (koefisien marshall). 

 Bahan plastik yang semakin banyak dan sulit terurai perlu dilakukan 

penanganan yang tepat. Pemanfaatan plastik jenis Poly Ethylene (PE) sering 

digunakan untuk berbagai macam kemasan seperti, kemasan gula, kantong belanja, 

kemasan air mineral. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis HDPE, 

LDPE, dan LLDPE sebagai penambahan campuran pada masing – masing 

campuran aspal sebagai modifikasi aspal. 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan Pada grafik 

Stabilitas menunjukkan bahwa kadar plastik HDPE mempunyai nilai stabilitas 

tertinggi dibanding dengan kadar plastik LDPE, dan LLDPE, akan tetapi pada 

grafik VIM plastik HDPE tidak memenuhi standar spesifikasi BinaMarga Revisi 

III, tetapi plastik LDPE, dan LLDPE, memenuhi standar spesifikasi BinaMarga 

Revisi III masing – masing pada kadar 2,5%. Penambahan pada masing – masing 

jenis plastik menunjukan perbedaan nilai Flow pada masing – masing kadar plastik. 

Untuk plastik jenis HDPE, semakin tinggi kadar campuran, semakin rendah nilai 

flow yang dihasilkan. Untuk plastik jenis LDPE, semakin tinggi kadar campuran, 

semakin rendah nilai flow yang dihasilkan. Untuk plastik jenis LLDPE, semakin 

tinggi kadar campuran, semakin tinggi nilai flow yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Pengujian Marshall, High Density Polyethylene (HDPE), Low Density 

Polyethylene (LDPE), Low Liniear Density Polyethylene (LLDPE) dan Analisa 
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ABSTRACT 

 

 The marshall test is designed to measure the stability of a mixture of 

aggregate and asphalt relative to the melting (flow) of a mixture of asphalt and 

aggregate, Plastic fatigue is a state of change in the shape of the mixture that occurs 

due to a load to the limit of failure which is expressed in mm or 0.01. From the 

process of preparation of test specimens for inspection with the Marshall tool, the 

following data were obtained: stability value, volume weight, asphalt content, 

plastic fatigue (flow), VIM, VMA, asphalt absorption, asphalt layer thickness 

(asphalt film), effective asphalt content., Marshall's quotient (Marshall's 

coefficient). 

More and more plastics that are hard to break down need to be handled correctly. 

The use of Poly Ethylene (PE) plastic is often used for various kinds of packaging 

such as sugar packaging, shopping bags, mineral water packaging. In this study, 

researchers will use the types of HDPE, LDPE, and LLDPE as the addition of a 

mixture to each asphalt mixture as a modified asphalt. 

 Based on the results and discussions that have been carried out, the Stability 

chart shows that HDPE plastic content has the highest stability value compared to 

LDPE and LLDPE plastic levels, but on the VIM chart HDPE plastic does not meet 

the Bina Marga Revision III specification standard, But the LDPE and LLDPE 

plastics meet the standard requirements of BinaMarga Revision III at a level of 

2.5%. The addition of each type of plastic shows the difference in the flow value for 

each plastic content. In the case of HDPE plastic, the higher the mixing content, the 

lower the flow value obtained. For LDPE plastic, the higher the mixture content, 

the lower the flow value produced. For LLDPE plastics, the higher the mixture 

content, the higher the flow value produced. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyword: Marshall Test, High Density Polyethylene (HDPE), Low Density 

Polyethylene (LDPE), Low Liniear Density Polyethylene (LLDPE) and Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu dari prasarana transportasi yang mempunyai 

fungsi vital dalam usaha pengembangan kehidupan masyarakat. Dalam hal ini jalan 

berperan penting untuk pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan 

penunjang ketahanan nasional. Sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, 

jalan mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung ekonomi, sosial 

budaya, lingkungan, politik, serta pertahanan keamanan. Jalan juga mempunyai 

umur yang direncanakan dalam melayani lalu lintas yang melewatinya, sehingga 

seiring berjalannya waktu jalan akan mengalami penurunan kondisi yang juga akan 

berpengaruh terhadap menurunnya kemampuan jalan untuk melayani lalu lintas 

yang melewatinya. 

Ada dua jenis perkerasan jalan yang sering digunakan, salah satu nya adalah 

perkerasan lentur (Flexible Pavement) yang menggunakan aspal sebagai salah satu 

materialnya. Daya dukung yang besar sehingga mampu menerima beban lalu lintas 

kendaraan ditambah biaya konstruksi yang lebih ekonomis merupakan kelebihan 

dari perkerasan lentur. Dari segi kenyamanan dalam berkendara, perkerasan lentur 

mempunyai tingkat kenyamanan yang lebih baik dinbanding perkerasan yang lain 

nya, karena sifatnya yang lentur dan permukaannya yang lebih rata. Struktur 

perkerasan lentur (Flexible Pavement) terdiri dari beberapa lapisan, yakni lapisan 

permukaan AC-BC dan AC-WC. 
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Aspal merupakan salah satu material dalam pembuatan jalan raya, material 

ini dipilih karena hasil akhir yang baik sebagai perkerasan lentur (Flexible 

pavement). Aspal juga mempunyai beberapa kelemahan yakni kurang tahan lama, 

dengan demikian peningkatan mutu aspal perlu dilakukan, seperti peningkatan 

stabilitas, durabilitas, dan ketahanan terhadap air dengan menambahkan bahan 

tambahan dalam campuran yang mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki aspal 

contohnya bahan polimer, atau pun plastik. 

Bahan plastik yang semakin banyak dan sulit terurai perlu dilakukan 

penanganan yang tepat. Pemanfaatan plastik jenis Poly Ethylene (PE) sering 

digunakan untuk berbagai macam kemasan seperti, kemasan gula, kantong belanja, 

kemasan air mineral. Plastik Poly Ethylene (PE) memilikin macam nya seperti High 

Density Poly Ethylene (HDPE), Low Density Poly Ethylene (LDPE), Linear Low 

Density Poly Ethylene (LLDPE).Dalam penelitian ini menggunakan ke tiga jenis 

plastik tersebut guna peninggkatan nilai stabilitasnya, serta membandingkan dari ke 

tiga jenis plastik tersebut manakah yang lebih baik sebagai bahan tambah dalam 

campuran aspal. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis HDPE, LDPE, dan 

LLDPE sebagai penambahan campuran pada masing – masing campuran aspal 

sebagai modifikasi aspal. Dengan penambahan plastic jenis PE apakah dapat 

meningkatkan kemampuan lapisan perkerasan dalam menerima beban lalu lintas 

kendaraan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membahas mengenai 
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modifikasi campuran aspal dengan penambahan plastik High Density Poly Ethylene 

(HDPE), Low Density Poly Ethylene (LDPE), Linear Low Density dan Poly 

Ethylene (LLDPE) terhadap karakteristik marshall dan uji penetrasi pada Lapisan 

aspal beton (AC-WC). Apakah dapat  meningkatkan nilai stabilitas aspal dan 

memperbaiki kelemahan aspal serta peningkatan nilai fungsi, ekonomis sampah 

jenis plastik Poly Ethylene (PE). 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud yang ingin ditinjau dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh variasi penambahan HDPE, LDPE, dan LLDPE pada campuran aspal 

terhadap karakteristik marshall dan uji penetrasi mengacu pada Spesifikasi Bina 

Marga 2010 revisi III. 

Tujuan  yang diharapkan dari hasil dari penelitian ini memberikan informasi 

antara lain : 

1. Merupakan salah satu terobosan baru dibidang perkerasan jalan dengan 

pemanfaatan limbah plastik jenis Poly Ethylene (PE) sebagai campuran aspal 

lapisan AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course). 

2. Sebagai salah satu cara peningkatan mutu perkerasan lentur jalan raya dengan 

peningkatan nilai stabilitas campuran aspal. 

3. Salah satu solusi pengurangan plastik jenis Poly Ethylene (PE) yang sulit 

terurai dan untuk peningkatan nilai ekonomis dan fungsinya. 

1.4. Batasan Penelitian 

 Ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Tipe campuran yang digunakan adalah (AC-WC) dengan menggunakan 
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spesifikasi umum Bina Marga 2010 Revisi III. 

2. Variasi penambahan HDPE, LDPE, dan LLDPE yang digunakan  2%, 4%, 6%, 

8%, terhitung dari berat aspal rencana. 

3. Pencampuran variasi HDPE, LDPE, dan LLDPE dilakukan dengan sistem 

basah. 

4. Bahan pengikat yang digunakan adalah aspal pertamina 60/70 

5. Filler yang digunakan adalah Abu batu 
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